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Pelaksanaanrisetmempunyaitujuansupayamengetahui
gambaran keterampilan motorik halus anak sebelum
bermain kolase menggunakan media biji-bijian di
kelompokBTKPusatPaudGarudaya,untkmengetahui
gambaran kemampuan moorik halus anak sesudag
bermain kolase mempergunakan media biji-bijian di
kelompok B TK Pusat Paud Garudaya dan untuk
memahamipengaruhnyabermainkolasemenggunakan
media biji-bijian terhadap kemampuan mototik halus
anak di Kelompok B TK Pusat Paud Garudaya.
Pendekatan riset yang dipakaiyaitu berpendekatan
kuantitatifdanberjenisrisetQuasiEksperimentDesign
dengan desain riset ControlGroup Design. Dalam
mengambil sampel pada riset ini yaitu Purposive
Sampling.Populasipadarisetiniyaknianakberumur5-6
tahun padatamankanak-kanakpusatpaudgarudaya.
Sampelnyadirisetiniyaitu12anakyakni6anakyang
merupakan kelompok ekperimen serta 6 anak
merupakan kelompok kontrol.Teknik penghimpunan
datayangdipakaiyaitumenganalisisstatistikdeskriptif
serta menganalisis statistik non-parametrik. Hasil
analisisdatadidapatkanAsym (2-tailed)=0,027<0,05
H1diterimasertaH0ditolakartinyakemampuanmotorik
halus dalam kelompok eksperimen lebih bagus
diperbanadingkankelompokkontrolnya,inimembuktikan
bhawabermain kolasedenganmediabiji-bijiandapat
berpengaruhterhadapketerampilanmotorikhalusanak.

Thisstudy aimstodescribethesubtlemotorskillsof
childrenbeforeplayingwithgrainmediaingroupBof
Garudaya CenterKindergarten,to describe the subtle
motorskillsofchildrenafterplayingcollagewithgrain
mediaingroupBofGarudayaCenterKindergartenandto
determinetheeffectofplayingcollagewithgrainmedia
on the subtle motorskillsofchildren in group B of
GarudayaCenter Kindergarten.Theresearchapproach
used is a quantitative approach with a Quasi
ExperimentalDesignwithresearchdesignthatisControl
GroupDesign.Thestudyusedpurposivesamplinginthe
sampling technique. The population in this study
wereshildren aged 5-6 years atthe Garudaya Center
Kindergarten.Thesampleinthisstudywere12children,
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namely 6 children as the experimentalgroup and 6
children as the controlgroup.The data collection
techniquesusedweredescriptivestatisticalanalysisand
non-parametricstatisticalanalysus.Theresultsofdata
analysusobtainedAsym (2-tailed)=0.027<0.05H1is
acceptedandH0isrejected,.eaningthatthefinemotor
skills in the experimentalgroup are betterthan the
control,thisprovesthatplayingcollagewithgrainmedia
canaffectfinemotorskillsofchildren.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan anak dini sebagai

usaha untuk memberikan pembinaan

kepadaanakmulailahirhinggaberumur6

tahun.Dilaksanakan melaluipemberian

stimuluspadatumbuhdankembangnya.

Pendidikan anak usia dini sangatlah

mempunyai peranan penting agar

dilaksanakan dikarenakan merupakan

pondasipertama dalam membentuk

kepribadianmanusia.Dipaudanakakan

belajar untuk menyesuaikan diri dari

lingkungannya,dapatmelatihanakuntuk

bisalebihmandiriagarterlepasdarirasa

ketergantungan dariorang terdekatnya,

dandapatmengembangkan6komponen

perkembangan anak misalnya yaitu

mencakup komponen nilaikeagamaan

serta moral, sosial emosional, fisik

motorik,bahasasertaseni,kognitif.Oleh

sebab itu,bagianak usia dinisangat

mempunyaiperanan besar khususnya

dalam memperhatikan seluruh potensi

yang dimiliki oleh anak untuk

dikembangkan secara baik.(Herlina &

Amal,2021),anakdiniyaituseseorang

yang bertumbuh dan berkembang.

Pendapatdikemukakanjugaoleh(Rahim,

Musidan Rusmayadi,2020),anakusia

diniyaitumasaawalyangpalingvitaldan

pula mendasar selama kehidupan

manusia.

Perkembangan aspek

motorikkasar maupun motoik halus

sangatlahpentingkarenaperkembangan

inimelibatkanperkembangandisikpada

anak.Dengan memilikiperkembangan

motorikanakdapatmelakukanberbagai

aktivitas yang dapatmenjadikan anak

aktif dalam bergerak, hal ini akan

meningkatkanketerampilananakdalam

haleksplorasi.Dalam keidupan nyata

anak-anak masih sering kita jumpai

belum mampu melakukan kegiatan

seimbang untuk melakukan suatu

kegiatanterkoordinasi,haliniseringkali

disebabkanolehkurangnyastimulasidan

pembiasaan yang diberikan olej

lingkungansekitar.Menurut(Nurfadillah,

Nurmaila dan Amalia, 2020), tk

merupakansalah satu pendidikan yang

dijalurpendidikansekolah.Pendapatjuga
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dikemukan(Suryana,2013)tamankanak-

kanak adalah pencapaian aspek

perkembangananak.(AltenmÜller,2017)

motorikhalusyaitugerakanyangsekadar

adaketerlibatanototkecilnyasaja.Lebih

lanjut(Taheletal.,2019),cara kerja

motorikhalustidakbegitu memerlukan

banyak tenaga namun sekadar

pengoordinasian diantara mata dan

tangannya.

Motorik halus sanagtlah penting

dan dapat berpengaruh terhadap

kecermatan, ketelotian dan

pengkoordinasian mata dan tangan.

Karenanya itu, guna memberi

peningkatanketerampilanmotorikhalus

anak dibutuhkan metode yang sesuai,

salah satunya menggunakan kegiatan

kreatif.Untukanakberusiadinisemakin

baikketerampilanmotorikhalusnyaanak

akan semakin membuatanak menjadi

terampil dalam menggunaka media

dalam mengkoordinasi mata dan

tangannya.Berdasarkan (Yanto,2018)

motorikhalusyaknigerakyangdapatada

keterlibatan bagian-bagian tubuh

tertentunyaolehotot-ototkecil.Pendapat

jugadiikemukan(Rahim,Rusmayadidan

Marhamah, 2022), motorik bisa

mengalami perkembangan baik bisa

dilaksanakanrangsanganyangterarah.

Anakberumur5-6tahunbiasanya

mempunyaikemampuan motorik halus

belum maksimaldan masih dominan,

olehkarenaitudibutuhkanstrategiyang

barudanmenarikdenganmenggunakan

media yang baru untuk menunjang

perkembangan keterampilan motorik

halus anak agarmenjadi lebih baik.

Dalam kaitannya dengan motorikhalus

bermainkolasedenganmediabiji-bijian

yang dilakukan dengan cara menempel

berbagai biji ke atas kertas

mempergunakanalatbesertabahanyang

sudah ada.Dalam penelitian ini,dalam

memberikan perlakuan bermain kolase

disajikansecaramenarikagaranakdapat

merespon dan melakukan kegiatan

dengan cara menggunakan tangan dan

jari-jmearinyauntukmenempel.Bermain

kolase dengan media biji-bijian dapat

memberikanpeluangkepadaanakuntuk

aktifdalam melakukanberbagaigerakan

terkoordinasi, anak mampu

menggunakan jari-jemari untuk

menempel pada pola gambar, anak

mampu menjumput bahan dengan

berbagiukuranmenggunakan2jari,3jari

dan5jari.

Menurut(Mayar& Zherly,2020)

penggunaaan kolase berpengaruh

mengembangkan ketemapilan mootorik

halusnyaanakdanaktivitasnyayangunik

danmenarik.Pendapatjugadikemukakan

(Solichah&Ayusari,2017),kolasedapat

memberimanfaat dalam membangun
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emosionalanak.Pendapatdikemukakan

oleh (NiWayan Misiyati,2014),kolase

merupakankreasi menggunakanteknik

melukis atau lukisan tangan.Pendapat

jugadikemukanaoleh(Fazira,Daulidan

Marleni,2018),kolasedigunakan untuk

mengoptimalkan aspek motorik halus

pada anak. Pendapat juga yang

dikemukakan (Abarua, 2017), harus

terdaaptaktivitasyangmemberibantuan

supaya otothalusnya bisa mengalami

pergerakan. Pendapat oleh (Warniti,

ArdanadanKristiantri,2014)bahwasanya

motorik halus berartikeahlian geraka

yangadaketerlibatanberbagaiototyang

menciptakan keterampilan.Lebih lanjut

(Cllaudia,WidiastutidanKurniawan,2018)

bahwa,tujuankemampuanmotorikhalus

yaknimmapu mengfungsikan otot-otot.

Sama halnya yang dikatakan

(Rakimahwati,LestaridanHartati,2018)

bahwasanya harus aktivitas dalam

mengasah kemmapuan motorik halus

anak.Sehinggabisaberkesimpulanyakni

anakdikelompokBsebagaisubjekyang

menjadikansasarantepat.

Pada umumnya, permasalahan

yang muncul dalam perkembangan

kemampuanmotorikhalusanakadalah

kurangnyakeaktifandalam bergerakyang

disebabkanolehbanyakfaktor.Untukusia

5-6 tahun permasalahan inisering kali

munculkarena beberapa faktorseperti

faktor lingkungan maupun faktor

keturunan.Karenapadahakikatnyaatau

optimalnyayangterjadianakberusia5-6

tahuntelahmampuuntukmelaksanakan

berbagigerakanyangtermasukgerakan

dan keterampilan motorik halus untuk

melakukan berbagai eksplorasi dan

aktivitas serta kegiatan sehari-harinya

maupundisekolah.

Denganmelihatberbagaimasalah

yangterjadi,dapatdisimpulkanbahwa

tujuan yang dapatingin dicapaiyaitu

guna memahamipengaruhnya bermain

kolase menggunakan media biji-bijian

kepadaketerampilanmotorikhalusanak

berusia 5-6 tahun. Selain itu,tujuan

dilakukannya sesuai dengan indikator

yangingindicapaidiharapkananakdapat

menebalkan garis,menempelbiji-bijian,

menjumput bahan dengan berbagai

ukuran,mengambillem menggunakanjari,

mempergunakan peralatan tulis secara

benar(tripodgraps)sertamenulisnama.

Denganhasilpenelitianyangdidapatkan

yaitu “Ada pengaruh bermain kolase

dengan media biji-bijian terhadap

kemampuanmotorikhalusanakusia5-6

tahun”.

II.METODEPENELITIAN

Metode risetyang dipakaiyakni

pendekatankuantitatif,untukmengalisis

pengaruhbermainkolasedenganmedia

biji-bijian kepada keterampilan motorik
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halusanakberumur5-6tahunpadaTK

Pusata Paud Garudaya. Sampel di

pelaksanaan riset berikut adalah

Purposive sampling sebanyak12 anak.

Tes awal(pretest)supaya memahami

keterampilan awalmotorik halus sang

anak,kemudiandiberiperlakuandantes

akhir(postest).Jenisrisetyangdipakai

yakniQuasiEksperimentDesign.Berikut

gambardesainpenelitian:

Gambar:DesainPenelitian

Desain diklasifikasikan jadidua yakni

kelompokkontrolsertaeksperimendan

hanyadiukursebanyaksatukalisetelah

diberikan perlakuan,dan mengkajidua

variabeldiantaranyaadalahvariabelbebas

danbariabelterikat.Teknikmenganalisis

yangdipakaiyaitumenganalisisstatistik

deskriptif serta menganalisis

nonparametrik.

III.HASILDANPEMBAHASAN

Distribusi pengkategorian

keterampilanmotorikhalusanakdalam

kelompokkontrolyangikutpadaaktivitas

bermainkolasebisadiamatipadatabel

ini:

Tabel 1

KategoriKemampuanMotorikHalusAnakU

sia5-6Tahun(Pretes)

NoKategoriFrekuensi Presentase

1 BB 4 67%

2 MB 2 33%

3 BSH - 0%

4 BSB - 0%

6 100%

Sumber:

Hasilpengelolaandatapenelitiananakusia

5-6tahum TKPusatPaudGarudaya

Bersadarkan tabel tersebut

sehinggabisadiketahuibahwasanyadi

awalyang diberikan kelompok kontrol

untukmengetahuiketerampilanmotorik

halus anak terdapatempatanak yang

berkemampuan motorik halus dalam

KategoriBelum Berkembang(BB)dengan

presentase 67% dikarenaka dari 3

indikator yang diajukan yakni anak

mampu melakukan pengoordinasian

mata serta tangan, mampu terampil

menggerakkan jari-jemari tangan dan

mamputerampilmempergunakantangan

kanan atau tangan kiri,anak belum

mampumencapaimeskidenganbatuan

guru.Terdapa 2 anak dengan kategori

Mulai Berkembang (MB) dengan

presentase 33% sebab dari3 indikator

yang diajukan yakni anak mampu

melakukan pengoordinasian mata serta

tangan,mampu terampilmengerakkan

jari-jemaritangan dan mampu terampil

mempergunakan tangan kanan atau

tangan kiri.anak sudah mampu
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mencapainyatetapimasihdalam bantuan

guru.

Tabel

2KategoriKemampuanMotorikHalusAnak

Usia5-6Tahun(Postest)

NoKategoriFrekuensi Presentase

1 BB - 0%

2 MB - 0%

3 BSH 3 50%

4 BSB 3 50%

6 100%

Sumber:

Hasilpengelolaandatapenelitiananakusia

5-6tahum TKPusatPaudGarudaya

Mengamatitabeldiatas,dapatdiketahui

bahwatesakhiryangbiberikanperlakuan

pada kelompok ekperimen untuk

mengetahuikemmapuan motorik halus

adatigaanakyang berpresentase50%

bagi klasifikasi Berkembang Sesuai

Harapan(BSH)dengan3indikatoryang

diajukanyaknianakmampumelakukan

pengoordinasian mata serta tangan,

mampu terampil menggerakkan jari-

jemari tangan, dan mampu terampil

menggunkantangankananatautangan

kiri, anak usdah mampu mencapai

dengantidakadabantuanguru.Adatiga

anak yang berpresentase 50% untuk

kategoriBerkembangSangatBaik(BSB)

sebabdari3indikatoryangdiajukanyakni

anakmampumelakukanpengoordinasian

mata beserta tangan,mampu terampil

menggerakkan jari-jemari tangan,dan

mamputerampilmempergunakantangan

kanan atau tangan kiri,anak usdah

mampumecapaitanpabantuangurudan

membantutemannya.

Dalam pengambilankeputusanbilanilai

Asym sig (2-tailed)> 0,05 artinya H0

diterima serta H1 ditolak artinya tidak

terdapat pengaruh bermain kolase

dengan media biji-bijian kepada

kemmapuanmotorikhalusanakberumur

5-6 tahundiTK PusatPaud Garudaya.

Dan bila nilainya Asym sig (2-tailed)<

0,05 makaH0 ditolaksertaH1 diterima

maknanya terdapat pengaruh bermain

kolase dengan media biji-bijian kepada

kemmapuanmotorikahlusanakusia5-6

tahundalam TK PusatPaud Garudaya.

Hasilinimenandakanyaituketerampilan

motorik halus anak yang mendapatkan

perlakuan mencakup aktivitas bermain

kolasedengan media biji-bijian lebih

bagus dibanding sebelum diberikan

perlakuan.

Tabel3HasilUjiWilcoxon

KemampuanMotorikHalusPada

KelompokKontrol

TestStatisticsb

postest-

pretest

Z -1.732a

Asymp.Sig.(2-tailed) .083

a.Basedonnegativeranks.
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b.WilcoxonSignedRanksTest

SumberHasilOutputSPSS16

Tabel3 hasilujiwilcoxon kemmapuan

motorik halus anak untuk kelompok

kontrolterlihatbahwa Zhitung sejumlah -

1,732danAsymp.Sig(2-tailed)sejumlah

0,083.Halberikut menandakan yakni

Asymp sig (2-tailed)>0,05,makabisa

ditentukankesimpulannyayaknitidakada

perbedaannya keterampilan motorik

halus anak sebelum serta setelah

diterapkanperlakuan.

Tabel4HasilUjiWilcoxonKemampuan

MotorikHalusPadaKelompok

Eksperimen

TestStatisticsb

postest-

pretest

Z -2.214a

Asymp.Sig.(2-tailed) .027

a.Basedonnegativeranks.

b.WilcoxonSignedRanksTest

(SumberHasilOutputSPSS16)

Mengamatitabel4 hasilnya dari

pengujianwilcoxonketerampilanmotorik

halus anak bagikelompok eksperimen

menandakanyaituZhitung sejumlah-2,214

serta nilainya Asymp. Sig (2-tailed)

memperolehnilai0,027<0,05maknanya

ada pengaruh bermain kolase dengan

media biji-bijian kepada kemampaun

motorik halus anak berusia 5-6 tahun

dalam TK PusatPaud Garudaya,bisa

berkesimpulan yakni ada perbedaan

keterampilanmotorikhalusanakkategori

eksperimensebelum sertasesudahdiberi

perlakuan.

Pembahasan

Mengacu pada hasil pengujian

wilcoxonsignedranksadaperbedaannya

bersignifikan diantara keterampilan

motorikhalusanakmelakukanaktivitas

kolaseserpihankertasdengananakyang

melaksanakan aktivitas kolase

mempergunakan media biji-bijian lebih

tinggi dibanding rerata hasil skornya

motorikhalusyangikutaktivitaskolase

serpihan kertas. Hasil Uji wilcoxon

memperolehAsym sig(2-tailed)0,027<

0,05sehinggaH1diterimasementaraH0

ditolakbermaknaterdapatpengaruhnya

bermainkolasedenganmediabiji-bijian

kepadakemmapaunmotorikhalusanak

berusia5-6tahundalam TK PusatPaud

Garudaya.

Mengamatihasilrisetmengenai

pengaruhnya bermain kolase dengan

media biji-bijian kepada keterampilan

motorikhalus anakberumur5-6 tahun

dilihatbahwasanya pada aktivitasawal

(pretes)tingkatan keterampilan motorik
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halus anak masih dikategoribelum

terdapatperkembangandengankegiatan

yang dilaksanakan adallah menempel

kolase dengan serpihan kertas dimana

padakegaiataninianakbelum mampu

menuangkan kemampuan untuk

membuatsuatubentukkolaseyangbaik,

anak belum bisa melakukan

pengoordinasian mata serta tangannya,

anak belum bisa menggerakkan jari-

jemaritangan,dananakbelum mampu

terampil mempergunakan tangan kiri

maupun kanan untuk menghasilkan

sebuah karya sendiriwalaupun dengan

bantuan guru.Oleh kareana itu,pada

tahapan iniinianak yang melakukan

kegiatankolasetingkatrasakepercayaan

dirinya dalam mengerjakan dapat

membuatanakmenjadibosanpadasaat

belajar,sedangkansuatumetodesupaya

kemmapuan motorik halus anak bisa

mengalamiperkembangan adalah rasa

kepercayaan dirinya serta semangat.

Dengan itu kegiatan bermain kolase

denganmediabiji-bijianmenjadiharapn

agardapatmeningkatkatketerampilan

motorik halus anak mempergunakan

mediayangdigunakanberagam,beragam

jenissertadapatmemanfaatkan bahan

adadilingkungansekitar.

Pada tahap selanjutnya anak

diberikan(posttest)yaitubermainkolase

dengan mediabiji-bijian dimanatingkat

keterampilan motorik halus anak bisa

mengalamipeningkatantidaklagipada

kategori belum berkembang tetapi

bedapa pada kategori berkembang

selaras dengan ekspektasi dan

berkembangnyasangatbaik,makadari

ituanakbisameningkatkankemampuan

motorik halusnya,dengan begitu anak

dapat mengenal jenis biji-bijian yang

digunakan dalam menempel, melatih

kesabarananakdandapatmengajarkan

anak dalam cara memanfaatka media

bahan alam.Kegiatan iniaman untuk

dilakukan karena selain itu menambah

rasa senang serta semangat dalam

bermain kolase. Perbedaan yang

dignifikatdapatdilihatdarihasilkarya

anakyangdimanakelaseksperimenlebih

rapidiperbandingkanhasilkaryadikelas

kontrol.Oleh karenanya,bisa dipahami

yakni tingkatan keterampilan motorik

halus anak lebih besar dibanding

sebelumnya.

Menurut (Yohana et al.,2013)

dengan bermain kolase dapat

meningkatkankreativitas,motorikhalus,

meningkatkan pemahaman serta

keindahan dalam menempelkolase.

Pendapatyang dikemukakan juga oleh

(Sarietal.,2018)bahwagerakanmotorik

haluskemampuanmempergunakanjari-

jemarianak.Menurut(Nursalam,2005),

motorik halus yakni kemampuan
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melakukangerakanyangadaketerlibatan

otot-ototdan koordinasiyang cermat.

Pendapat juga dikemukan (Indraswari,

2013)bahwamotorikhalusuntukanak

sebagaisesuatuyangvital.Berdasarkan

opini(Misiyanti,Parmiti,danWirya,n.d)

motorik halus bisa memberipengaruh

kepada kesiapan sang anak untuk

menulis.Samahalnyaangdikatakanoleh

(Setianiet.al2013)bahwamembangun

motorik halus harus mempersiapkan

lingungan yang memotiivasi. Menurut

(Nuraini et.al,, 2012) bermain kolase

dapatmenstimulusmotorikhalusanak

baik dalam menempel,mengelem atau

menulis.Kolasedapatmelatihotot,dan

koordinasi(Vitamami,2013).Pendapat

juga dikemukakan (Fang et.al.,2017)

kolase adalah penggabungan beberapa

objek.Menurut(Johanssonet.al.,2015)

kolaseadalahmenhasilkansuatukarya

seni.

Hasilrisetyang diselenggarakan

oleh (Annisa Lailatul Najma, 2019)

tentang kegiatan bermain kolase bisa

memberi peningkatan keterampilan

motorik halus anak. Adapun hasil

penelitianoleh(ZahwanandReza,2018)

dengan judul “Pengaruh seni kolase

terhadapkemmapuanmotorikhalusanak

TK Aisyiyah BustanulAthafl2”,diman

hasil menunjukkan yakni kemampua

motorik halus anak ada peningkatan.

Hasilnyapenelitian (AnisSafitri,2018)

dengan judul “Meningkatkan motorik

halus melaluikegiatan kolase dengan

berbagai macam biji-bijian pada

kelompok B TK PKK Parang 1 Desa

ParangKecamatanBanyakanKabupaten

Kediri”.Hasilpenelitiannyamenunjukkan

yakni bisa memberi peningkatan

keterampilanmotorikhalusanak.

Jadimelaluibeberapahasilriset

terdahulu dalam risetinimenunjukkan

bahwabermainkolasedenganmediabiji-

bijian efektif dilakukan dalam

meningkatkankemampuanmotorikhalus.

Pernyataaninidiperkuatdenganhasiluji

yang menunjukkan rata-rata hasilskor

motorikhalussebelum diberiperlakuan

peningkatan signifikan setelah

mendapatkanperlakuan.Denganitu,kita

dapatmengetahuiyakniadapengaruhnya

bersignifikan kepada aktivitas

memainkankolasemenggunakanmedia

biji-bijian kepada kemampuan motorik

haluspadaanakberusia5-6tahun.

IV.KESIMPULAN

Mengamatihasildaripemaparan,

sehingga bisa berkesimpulan yakni

dengan bermain kolase menggunakan

media biji-bijian bisa menaikan

keterampilan motorik halus anak,

perkembangan inidapatdilihatdengan

anakmampumelakukanpengoordinasian
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tangan beserta matanya, anak ada

keterampilan melakukan gerakan jari-

jemari tangannya, dan anak mampu

terampilmenggunakan tangan tangan

kananatautangankirinya.Kemampuan

motorikhalussebelum diberiperlakuan

padakelompokkontrolsebesar15,17dan

adapun sesudah diberikan perlakuan

sebesar 15, dan untuk kelompok

eksperimen sebelum diberika perlakuan

sebesar16dandapunsesudahdiberikan

perlakuansebesar20,83hasilinidapat

menunjukkan bahwapada kelompok

kontrol kolase serpihan kertas nilai

Asymp 0,083 dan untuk kelompok

eksperimen bermain kolase dengan

mediabiji-bijianyangdiperolehsebesar

0027<0,05H1diterimasedangkanH0

ditolak sehingga berkesimpulan yakni

terdapat penagruh bermain kolase

mempergunakanmediabiji-bijiankepada

keterampilan motorik halus anak TK

PusatPaudGarudaya.
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